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Agam, Sumbar — Seorang pria dewasa berinisial D (31) ditangkap Satuan
reserse narkoba Polres Agam di Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam,
Jumat (23/1/2026). dini hari, karena terlibat penyalahgunaan narkotika golongan |
jenis sabu.

Penangkapan dilakukan sekitar pukul 02.45 WIB di sebuah rumah di Paraman



Bayur, Jorong Batu Hampar, Kenagarian Kampung Tangah. Dari tangan terlapor,
polisi mengamankan enam paket sabu siap edar beserta sejumlah barang bukti
pendukung lainnya.

Kapolres Agam AKBP Muari mengatakan, pengungkapan kasus tersebut
merupakan hasil kerja cepat dan profesional jajaran Satresnarkoba dalam
menindaklanjuti informasi masyarakat terkait dugaan aktivitas peredaran narkoba.

“Kami tidak memberi ruang bagi peredaran narkoba di wilayah hukum Polres
Agam. Setiap laporan masyarakat kami tindaklanjuti secara serius dan
profesional demi menjaga keamanan serta keselamatan generasi muda,” ujar
AKBP Muari.

Dalam penggeledahan yang disaksikan oleh warga setempat, petugas
menemukan barang bukti berupa enam paket sabu dalam plastik klip bening,
satu unit timbangan digital, kaca pyrex berisi sisa sabu, alat isap, plastik klip
kosong, dompet kecil, serta satu unit telepon genggam milik terlapor.

Kasat Resnarkoba Polres Agam AKP Herwin, S.H., menjelaskan bahwa
penangkapan berawal dari penyelidikan intensif yang dilakukan oleh tim opsnal
Satresnarkoba hingga akhirnya mengamankan terlapor di rumahnya.

“Saat ini terlapor beserta barang bukti telah kami amankan di Mapolres Agam
untuk menjalani proses penyidikan lebih lanjut. Kami masih mendalami asal-usul
narkotika tersebut dan tidak menutup kemungkinan adanya keterlibatan pihak
lain,” jelas AKP Herwin.

la menambahkan, penyidik akan melakukan pengembangan kasus guna
mengungkap jaringan peredaran narkoba yang lebih luas, sekaligus menjerat
pelaku sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

Polres Agam mengimbau masyarakat untuk terus berperan aktif memberikan
informasi apabila mengetahui adanya aktivitas mencurigakan terkait peredaran
narkoba di lingkungan masing-masing.

Sinergi antara kepolisian dan masyarakat dinilai menjadi kunci utama dalam
memutus mata rantai peredaran narkotika.
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